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Abstrak: Penelitian survei ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh profesionalisme guru, media,
dan fasilitas belajar terhadap kualitas pembelajaran; pengaruh kualitas pembelajaran terhadap kompe-
tensi lulusan; dan perbedaan hasil belajar pada Politeknik Negeri Bandung (POLBAN) dan Politeknik
Manufaktur Negeri Bandung (POLMAN). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran
di POLBAN dipengaruhi oleh profesionalisme dosen dan fasilitas sedangkan kualitas pembelajaran di
POLMAN dipengaruhi oleh media dan fasilitas.

Kata Kunci: kompetensi lulusan, mutu pembelajaran

THE QUALITY OF INSTRUCTION AND GRADUATE COMPETENCE
OF DIPLOMA 111 POLYTECHNIC

Abstract: This survey study was aimed to reveal the influence of the teacher professionalism, learning
media, and learning facilities towards the learning quality; the influence of the learning quality
towards graduate competence; and the difference in the learning achievement between Politeknik
Negeri Bandung (POLBAN) and Politeknik Manufaktur Negeri Bandung (POLMAN). The findings
showed that the learning quality in POLBAN was influenced by teacher professionalism and facilities,
whereas the learning quality in POLMAN was influenced by media and facilities.
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PENDAHULUAN Perguruan tinggi diharapkan menjadi ke-

Pendidikan Tinggi merupakan salah satu kuatan moral yang mampu membentuk karakter
pilar penting dalam pembangunan suatu bangsa. dan budaya bangsa yang berintegritas tinggi;
Sebagai jenjang pendidikan paling tinggi dalam memperkuat persatuan bangsa melalui penum-
sistem pendidikan nasional, pendidikan tinggi buhan rasa kepemilikan dan kebersamaan seba-
menjadi ujung tombak dalam mendorong per- gai suatu bangsa yang bersatu; menumbuhkan
kembangan suatu bangsa. Secara umum pendi- masyarakat yang demokratis sebagai pendam-
dikan memiliki peran penting dalam mendorong ping bagi kekuatan sosial-politik; menjadi sum-
pertumbuhan ekonomi. Hal ini sejalan dengan ber ilmu pengetahuan dan pembentukan sumber
apa yang disampaikan Harbison dan Myers daya manusia yang responsif terhadap kebutuh-
(Soediyarto, 2008:80) bahwa “Investment in an masyarakat dengan seluruh strata sosialnya
education certainly contribute to economic (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2004:7).
growth, but it is obvious that economic growth Globalisasi yang terjadi pada abad ini
makes it possible for nations to invest in berakibat pada perubahan keseluruhan kehidup-
educational and development. Education, there- an bermasyarakat, tidak terkecuali pendidikan
fore, is both the seed and the flower of the eco- tinggi, yang harus menyesuaikan dengan libera-
nomic development.”. lisasi dan restrukturisasi pasar dan perkembang-

an masyarakat berbasis ilmu pengetahuan dan
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inovasi dengan mengembangkan berbagai me-
tode dan model pendidikan (UNESCO, 2006.).
Mobilitas mahasiswa antarnegara dan juga do-
sen memberikan tantangan bagi perguruan ting-
gi untuk melakukan komparasi mutu di antara
program studi dan kesesuaian antara lulusan
dengan kebutuhan tenaga kerja.

Capaian pembelajaran dipengaruhi oleh
mutu penyelenggaraan pembelajaran di institusi
pendidikan penyelenggara, sedangkan mutu
pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor,
antara lain, profesionalitas dosen, fasilitas pem-
belajaran, media pembelajaran yang digunakan
dalam proses pembelajaran, budaya institusi,
mahasiswa, metode pengajaran, dan jenis pro-
gram. Penelitian ini bertujuan untuk mempela-
jari pengaruh profesionalitas dosen, fasilitas
pembelajaran, dan media pembelajaran terha-
dap mutu pembelajaran dan implikasinya ter-
hadap capaian kompetensi lulusan program Di-
ploma 111 Politeknik di Politeknik Negeri Ban-
dung dan Politeknik Manufaktur Negeri Ban-
dung.

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, di-
nyatakan bahwa pendidikan tinggi merupakan
jenjang pendidikan setelah pendidikan mene-
ngah yang mencakup program pendidikan di-
ploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor.

Jenis pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi
di Indonesia terdiri atas pendidikan akademik,
profesi dan vokasi. Pendidikan akademik di-
arahkan terutama pada penguasaan disiplin ilmu
pengetahuan tertentu, pendidikan profesi mem-
persiapkan peserta didik untuk memiliki peker-
jaan dengan persyaratan keahlian khusus, se-
dangkan pendidikan vokasi mempersiapkan pe-
serta didik untuk memiliki pekerjaan dengan
keahlian terapan tertentu. Pendidikan vokasi di
Indonesia dapat diselenggarakan di Akademi,
Politeknik, Sekolah Tinggi, Institut atau Uni-
versitas.

Posisi pendidikan Politeknik di Indonesia
menurut Hadiwaratama (2010) digambarkan da-
lam diagram antara jenjang pendidikan dengan
aktivitas pekerjaan di dunia kerja sebagaimana
dapat dilihat pada Gambar 1.

Tenaga teknisi tingkat menengah lulusan
Diploma 111 Politeknik diharapkan mampu me-
nerjemahkan konsep ilmu pengetahuan dan tek-
nologi ke dalam tugas-tugas praktis yang di-
butuhkan di lapangan. Capaian pembelajaran
pendidikan Diploma Il Politeknik adalah mam-
pu mengaplikasikan pengetahuan ke dalam
suatu rancangan produk atau proses atau meng-
aplikasikan pengetahuan ke dalam perencanaan
dan pengendalian produksi.
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Kerangkakualifikasi menurut Tuck (2007)
adalah suatu instrumen yang mengklasifikasi-
kan kualifikasi seseorang berdasarkan kepada
suatu perangkat kriteria mengenai jenjang ca-
paian pembelajaran (learning outcomes) yang
telah diperolehnya. Penyusunan kerangka kuali-
fikasi secara nasional diharapkan akan men-
dorong pengembangan ketrampilan para pekerja,
memfasilitasi mobilitas pendidikan dan tenaga
kerja, serta meningkatkan akses seseorang un-
tuk mengikuti jenjang pendidikan dan pelatihan
lebih tinggi sepanjang hidupnya. Sebagai tindak
lanjut ratifikasi Konfensi Regional Tentang
Pengakuan Studi, ljazah dan Gelar Pendidikan
Tinggi di Asia dan Pasifik tanggal 16 Desember
1983, pemerintah Indonesia telah menyusun
suatu deskriptor tentang jenjang capaian pem-
belajaran, baik dari pendidikan formal, pelatih-
an, maupun pengalaman kerja dalam suatu ke-
rangka kualifikasi nasional dengan nama Ke-
rangka Kualifikasi Nasional Indonesia. Seba-
gaimana dikemukakan dalam Peraturan Presi-
den Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012,
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia ada-
lah kerangka penjenjangan kualifikasi kompe-
tensi yang dapat menyandingkan, menyetarakan,
dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan
dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman
kerja dalam rangka pemberian pengakuan kom-
petensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan
di berbagai sektor.

Capaian pembelajaran adalah produk
utama yang dihasilkan oleh suatu intitusi
pendidikan. Capaian pembelajaran merupakan
ungkapan tentang apa yang diketahui, dipahami,
dan dapat dikerjakan oleh peserta didik setelah
mereka belajar, yaitu merupakan kompetensi
yang harus dicapai oleh peserta didik. Penger-
tian kompetensi umumnya dikaitkan dengan
fungsi dan perilaku. Kompetensi berasal dari
kata bahasa Latin ‘competere’, yang memiliki
arti kesesesuaian, biasanya direferensikan se-
bagai kesesuaian dengan pekerjaan tertentu
(Nordhaug & Grgnhaug dalam Nilsson, 2007).

Di bidang pendidikan vokasi dan pelatih-
an, seseorang dinyatakan kompeten apabila ia
dapat secara konsisten menerapkan pengetahu-
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an dan keahliannya ke dalam standar kinerja
yang diperlukan di tempat kerja (Department of
Education and Training, Western Australia,
2008). Kompetensi yang dicapai seseorang
merupakan hasil belajar yang terstruktur dan
berjenjang, yang dicapai dalam kurun waktu
tertentu. Model kompetensi menurut Burke
(2005) sekurang-kurangnya dapat dikelompok-
kan ke dalam enam model, yaitu dua model
adalah model “input” yang didasarkan atas
asumsi mengenai sikap, pengetahuan dan
ketrampilan yang dimiliki seseorang (individual
attribute).

Model ini diasumsikan sebagai konsep
model yang memiliki pengertian luas (broaden),
dimana kinerja dilihat sebagai elemen yang
merupakan ciri-ciri atau elemen isi (ketrampilan,
tugas dll.). Dua model lainnya adalah model
“outcome” didasarkan atas deskripsi aspek ka-
rakteristik pekerjaan (work role), atau hasil dari
kinerja (outcomes of performance) yang me-
miliki ciri-ciri antara lain; didasarkan atas des-
kripsi hasil pekerjaan, interaksi antara ketram-
pilan teknis dan lingkungan organisasi, dan di-
namis terhadap perubahan organisasi dan tekno-
logi. Model lainnya adalah model kompetensi
kerja (job competence model). Model ini di-
dasarkan kepada standar input yang sempit
yang menekankan deskripsi tugas dan ketEram-
pilan kepada prosedur kerja.

Dalam penelitian ini kompetensi lulusan
didefinisikan sebagai capaian pembelajaran
yang mengacu kepada deskriptor Dublin untuk
kualifikasi “short cycle” dengan variabel kom-
petensi yang meliputi: (1) knowledge and un-
derstanding; (2) application of knowledge and
understanding; (3)making judgement;dan (d)
communications.

Deskriptor Dublin  untuk kualifikasi
“short cycle” yang setara dengan kualifikasi D
111 Politeknik adalah sebagai berikut.
= Mampu mendemonstrasikan pengetahuan

dan pemahaman di suatu bidang studi yang
dipelajarinya. Pengetahuan yang digunakan
untuk menunjang pekerjaan pada bidang ter-
tentu atau bidang vokasi, pengembangan
diri, dan untuk menempuh studi lanjut.
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= Mampu mengaplikasikan pengetahuan dan
pemahaman ke dalam konteks pekerjaan.

= memiliki kemampuan untuk mengidentifi-
kasi dan menggunakan data untuk merumus-
kan respon atas permasalahan konkrit dan
abstrak yang telah didefinisikan.

= Mampu mengkomunikasikan pemahaman,
ketrampilan dan kegiatan-kegiatan yang di-
lakukan kepada rekan sekerja, supervisor
atau dengan klien.

= Memiliki kemampuan belajar lanjut dengan
beberapa kebebasan.

= Kualifikasi lulusan Diploma Il pendidikan
vokasi dalam Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI) adalah setara dengan jen-
jang kualifikasi 5 dengan uraian capaian
pembelajaran sebagai berikut.

= Mampu menyelesaikan pekerjaan berlingkup
luas, memilih metode yang sesuai dari be-
ragam pilihan yang sudah maupun belum
baku dengan menganalisis data, serta mam-
pu menunjukkan kinerja dengan mutu dan
kuantitas yang terukur.

= Menguasai konsep teoretis bidang pengeta-
huan tertentu secara umum, serta mampu
memformulasikan penyelesaian masalah
prosedural.

= Memiliki kemampuan mengelola kelompok
kerja dan menyusun laporan tertulis secara
komprehensif.

= Mertanggung jawab pada pekerjaan sendiri
dan dapat diberi tanggung jawab atas pen-
capaian hasil kerja kelompok.

Perkembangan yang terjadi pada diri se-

seorang merupakan proses berlangsungnya per-

ubahan mental yang membawa penyempurnaan

dalam kepribadian. Manusia berkembang men-

jadi dewasa dan memiliki kemampuan untuk

menyelesaikan berbagai permasalahan dalam

kehidupannya karena belajar. Menurut Winkel

(2009:59) belajar adalah suatu aktivitas mental/

psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif

dengan lingkungan, yang menghasilkan sejum-

lah perubahan dalam pengetahuan-pemahaman,

ketrampilan dan nilai-sikap. Perubahan itu ber-

sifat secara relatif konstan dan berbekas. Pada

umumnya, para ahli psikologi cenderung me-

nerima definisi belajar sebagai perubahan yang

relatif permanen di dalam potensi behavioral
yang terjadi sebagai akibat dari praktik yang
diperkuat.

Mutu pembelajaran dalam konteks per-
guruan tinggi adalah mutu layanan yang di-
sediakan oleh perguruan tinggi dalam proses
belajar-mengajar yang merupakan interaksi se-
mua komponen pembelajaran yang meliputi te-
naga pendidik, fasilitas belajar, tujuan pembe-
lajaran, materi belajar, dan siswa. Interaksi an-
tara komponen pembelajaran tersebut harus ber-
jalan secara efisien dan efektif. Pembelajaran
yang bermutu adalah pembelajaran efektif yang
diukur berdasarkan kepuasan konsumen (maha-
siswa) atas proses pembelajaran yang dilakukan
di perguruan tinggi.

Ramsden (1991) telah melakukan riset
untuk mengembangkan suatu indikator kinerja
mengenai mutu pembelajaran di perguruan
tinggi. Riset tersebut dilakukan pada tiga belas
perguruan tinggi di Australia, dan sebelumnya
telah dilakukan di beberapa perguruan tinggi di
Inggris (1981), dengan mengembangkan suatu
kusioner indikator kinerja mutu pembelajaran
yang disebut Course Experience Questionair
(CEQ). Hasilnya dilaporkan bahwa terdapat
bukti empiris yang kuat bahwa CEQ ini me-
rupakan instrumen yang sahih dan bermanfaat
dalam menjelaskan perbedaan kinerja pembe-
lajaran di suatu satuan akademik. Ramsden me-
ngembangkan lima dimensi pengukuran, yang
terdiri atas: (1) pengajaran yang baik (good
teaching), (2) kejelasan tujuan dan standar pem-
belajaran (clear goals and standards), (3) kese-
suaian beban belajar (appropriate workload), (4)
kesesuaian penilaian (appropriate assessment),
dan (5) kebebasan dalam pembelajaran (empha-
sis on independence).

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh
Law dan Meyer (2011) dengan menambahkan
satu dimensi ketrampilan umum (generic skills)
ke dalam CEQ yang telah dikembangkan oleh
Ramsden (1991). Khandelwal (2009: 306) da-
lam penelitiannya di Universitas Delhi tentang
pembelajaran efektif menyimpulkan beberapa
perilaku khusus yang mencirikan pembelajaran
efektif, yaitu: (1) hubungan antara dosen de-
ngan mahasiswa (rapport with student), (2)
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persiapan dan pelaksanaan pembelajaran
(course preparation and delivery), (3) waktu
yang disediakan dosen untuk mahasiswa di luar
kelas (spending time with students outside of
class), (4) perhatian dosen terhadap mahasiswa
(encouragement) dan (5) perlakuan yang adil
terhadap mahasiswa (fairness). Dalam pene-
litian ini, mutu pembelajaran meliputi (1) peng-
ajaran yang baik (good teaching), (2) kejelasan
tujuan dan standar pembelajaran (clear goals
and standards), (3) kesesuaian beban belajar
(appropriate workload), (4) keterbukaan dosen
tehadap mahasiswa (openness to students), dan
(5) kebebasan dalam pembelajaran (indepen-
dence in learning).

Clawson & Haskins (2006) mengemuka-
kan bahwa ada 7 faktor utama yang mempe-
ngaruhi efektivitas pembelajaran (di perguruan
tinggi), yakni budaya institusi, jenis program,
fasilitas pembelajaran, mahasiswa, media pem-
belajaran, dosen, dan metodologi pengajaran.
Dengan mempertimbangkan ruang lingkup
penelitian, responden dan tujuannya, maka fak-
tor-faktor yang mempengaruhi mutu pembela-
jaran dalam penelitian ini terdiri atas; faktor
profesionalitas dosen, media pembelajaran, dan
fasilitas pembelajaran.

Tenaga pendidik adalah faktor yang sa-
ngat menentukan dalam implementasi suatu
strategi pembelajaran, tanpa pengajar bagai-
manapun bagus dan idealnya suatu strategi,
maka strategi itu tidak mungkin bisa diaplikasi-
kan. Dalam Undang-Undang Republik Indone-
sia Nomor 14 Tahun 2005 yang dimaksud de-
ngan dosen adalah pendidik profesional dan
ilmuwan dengan tugas utama mentransformasi-
kan, mengembangkan, dan menyebarluaskan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat. Profesionalitas dosen merupakan
aktualisasi dari kompetensi yang dimiliki oleh
dosen, yang meliputi kompetensi profesional,
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian
dan kompetensi sosial. Karakteristik pendidik
yang profesional dikemukakan pula oleh
Krishnaveni dan Anitha (2007) dalam suatu
model teori karakteristik profesionalitas tenaga
pendidik.
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Terdapat tiga aspek dalam model teoritis
karakteristik profesionalitas tenaga pendidik
menurut Krishnaveni & Anitha, yaitu pertama
adalah ketrampilan (skills), berkaitan dengan
materi pengetahuan yang harus dimiliki oleh
tenaga pengajar, kemampuan memindahkan pe-
ngetahuan kepada peserta didik, kemampuan
pedagogi, kemampuan komunikasi, dan kebu-
tuhan belajar sepanjang hayat untuk meng-
update materi pengetahuan dan melakukan pe-
nelitian tindakan. Aspek kedua adalah perhatian
kepada yang lain (concern for others), yaitu
berkaitan dengan hubungan kolegial dengan
sesama pendidik, tanggung jawab terhadap
profesi, orang tua, kolega dan manajemen, dan
hubungan dengan peserta didik. Aspek ketiga
adalah perhatian kepada diri sendiri (concern
for self), berkaitan dengan pemberdayaan diri
(empowerment), pengembangan diri (self-deve-
lopment), dan penggajian (remuneration).

Media pembelajaran adalah sebuah alat
yang berfungsi dan digunakan untuk menyam-
paikan pesan pembelajaran (Sanaky, 2011: 11).
Media adalah saluran komunikasi berasal dari
bahasa Latin yang artinya “diantara”, istilah
media diartikan sebagai sesuatu apapun yang
membawa informasi antara sumber dan pene-
rima (Heininch, 2002: 9). Pembelajaran adalah
proses komunikasi antara peserta didik, tenaga
pendidik dan bahan ajar. Komunikasi ini harus
berjalan secara efektif dan efisien dengan
menggunakan bahan ajar dan media pembe-
lajaran yang tepat. Pemilihan bahan ajar dan
media pembelajaran sangat tergantung kepada
pengajar.

Mata kuliah yang sama yang diajarkan
oleh pengajar yang berbeda akan menggunakan
bahan ajar dan media pembelajaran yang ber-
beda. Pemilihan bahan ajar dan media pem-
belajaran tergantung pada jawaban dari per-
tanyaan-pertanyaan berikut; aspek utama apa
yang akan diajarkan dari suatu mata kuliah?,
teknik mengajar dan belajar apa yang akan
digunakan?, teori mana yang lebih berguna?,
seberapa cepat akan diajarkan? pada tingkatan
mana pengetahuan siswa pada saat awal?, se-
berapa banyak ketrampilan yang akan diajarkan?
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dan bahkan dengan bahasa apa akan diajarkan?
(Clawson & Haskin, 2006: 19).

Belajar adalah pengembangan pengetahu-
an baru, ketrampilan atau sikap dimana sese-
orang berinteraksi dengan informasi dan ling-
kungan. Lingkungan yang dimaksud adalah
lingkungan belajar, yaitu berupa fasilitas fisik,
atmosfir psikologis, metode belajar, media dan
teknologi (Heinich, 2002: 6). Pendidikan vokasi
adalah pendidikan yang mengutamakan pengua-
saan ketrampilan sebagai hasil belajarnya, se-
hingga fasilitas laboratorium atau bengkel un-
tuk praktik mahasiswa menjadi sangat penting.
Fasilitas pembelajaran dalam pendidikan di-
maksudkan untuk menyiapkan lingkungan be-
lajar yang nyaman agar peserta didik dapat
belajar dengan nyaman dan efektif. Fasilitas
pembelajaran dalam penelitian ini meliputi ke-
bersihan dan kenyamanan, serta kelengkapan
peralatan di laboratorium dan bengkel, keber-
sihan dan kenyamanan serta kelengkapan alat
bantu pengajaran di kelas, dan kebersihan dan
kenyamanan pelayanan serta kelengkapan dan
kecukupan buku teks dan bahan ajar lainnya di
perpustakaan.
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METODE

Penelitian ini dilakukan dengan metode
survei dengan mengajukan kuesioner terhadap
alumni program Diploma 111 Politeknik Negeri
Bandung dan Politeknik Manufaktur Negeri
Bandung lulusan tiga tahun terakhir yang di-
sebarkan melalui jaringan internet. Responden
yang menjadi sumber data dalam penelitian ini
adalah alumni Politeknik Negeri Bandung
(POLBAN) dan Politeknik Manufaktur Negeri
Bandung (POLMAN) yang lulus antara tahun
2008 sampai dengan tahun 2010. Responden
dipilih secara acak dan proporsional (propor-
tionate stratified random sampling) dari jumlah
populasi lulusan sebanyak 3.571 orang yang
terbagi ke dalam dua kelompok, yaitu lulusan
Diploma 11l Politeknik Negeri Bandung, dan
lulusan Diploma Il Politeknik Manufaktur
Negeri Bandung, masing-masing 125 responden
alumni POLBAN dan 91 responden alumni
POLMAN. Tempat penelitian tersebar di se-
luruh Indonesia dan di luar negeri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model Struktural Pembelajaran di POLBAN
Hasil analisis model lengkap atau hybrid

model dari model struktural pembelajaran di

POLBAN ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2: Nilai Koefisien Struktural Model Struktural Pembelajaran POLBAN
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Model Struktural Pembelajaran di POL-
MAN

Hasil analisis model lengkap atau hybrid
model dari model struktural pembelajaran di
POLMAN ditunjukkan pada Gambar 3.

Pengaruh Profesionalitas Dosen terhadap
Mutu Pembelajaran

Hasil penilitian ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pengaruh profesionalitas
terhadap mutu pembelajaran di kedua politek-
nik yang diteliti. Profesionalitas dosen di
POLBAN memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap mutu pembelajaran dengan koefisien
model struktural sebesar 0,44, sedangkan di
POLMAN, profesionalitas dosen tidak memiliki
pengaruh yang signifikan, bahkan sebaliknya
hampir memiliki pengaruh negatif dengan ko-
efisien model struktural -0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan di POLBAN
lebih berorientasi akademik, dan di POLMAN
lebih berorientasi vokasional. Moodie (2008)
menyebutkan bahwa antara pendidikan akade-
mik dengan pendidikan vokasi dapat dibedakan
antara “ knowing” dan “doing”, “theory” dan
“practice” dan antara “reason” dan “expe-
rience”, Engestrém dalam Moodie (2008: 38)
membedakan pendidikan vokasi dengan pen-
didikan tinggi (akademik) berdasarkan jenjang
pendidikan.
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Engestrém dalam Moodie (2008) menge-
mukakan suatu hierarki belajar yang terdiri atas
tiga urutan, vyaitu; belajar urutan pertama
(conditioning, imitation and route learning);
belajar urutan kedua (trial and error or
learning by doing and problem solving or
investigative learning); dan belajar urutan
ketiga (questioning and transforming the
context or community of practice). Urutan ini
sering juga dianggap sebagai jenjang (level)
pendidikan, dimana pendidikan vokasi berada
pada jenjang pertama dan jenjang kedua, se-
dangkan perguruan tinggi berada pada jenjang
kedua dan jenjang ketiga.

Beberapa penulis lain menurut Moodies,
membedakan pendidikan vokasi dengan pendi-
dikan akademik dengan cara belajar (ways of
learning). Secara historis pendidikan vokasi
diidentifikasi dengan adanya magang di tempat
kerja, dimana metode belajar-mengajar dilaku-
kan dengan observsi, imitasi dan koreksi perso-
nal, bukan dengan cara penerapan preposisi
umum di ruang kelas dan melalui buku teks.
Ciri lain dari pendidikan vokasi sebagaimana
dikemukakan dalam ISCED-97 (UNESCO
1997; paras 57-9) bahwa pendidikan vokasi
atau pendidikan teknik dititik beratkan pada pe-
ngembangan kemampuan praktik, pengetahuan
praktis (know-how), dan pemahaman atas
pekerjaan-pekerjaan tertentu.

Goodteas [=+o0.00

1. 00 Cleqrgal [=+0.00

lDD

1 00— Openess [=+0.01

App]knuw 0.4z

\ Judgemt |=+0.00
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Ch:L Square 193.59, df=1Z8, P-wvalue=0.00016, EM3IEA=0.075

Gambar 3: Nilai Koefisien Struktural Model Struktural Pembelajaran POLMAN
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Pembelajaran di POLMAN menerapkan
metode 3:2:1, yaitu 3 semester di kampus, 2
semester magang di industri, dan 1 semester
teakhir kembali ke kampus. Metode seperti ini
menempatkan pembelajaran praktik lebih utama
dibandingkan teori, sehingga peran dosen tidak
begitu sentral dalam pandangan para peserta
didik. Kondisi ini membuat para peserta didik
lebih yakin bahwa mutu pembelajaran ditentu-
kan oleh proses pembelajaran di laboratorium,
di bengkel, dan di tempat magang dibandingkan
dengan proses pembelajaran teori di kelas,
sebaliknya kondisi di POLBAN, porsi pembe-
lajaran teori di kelas lebih besar dibandingkan
porsi pembelajaran di laboratorium dan bengkel
sehingga para peserta didik lebih yakin bahwa
mutu pembelajaran ditentukan oleh profesiona-
litas dosen ketika mengajar di kelas.

Skor profesionalitas dosen menurut per-
sepsi lulusan di POLBAN adalah 77,04% dari
skor ideal, sedangkan di POLMAN 79,42% dari
skor ideal. Nilai ini termasuk kategori cukup
baik. Skor profesionalitas dosen terdiri atas em-
pat sub variabel, yaitu, kompetensi profesional,
kompetensi pedagogi, kompetensi kepribadian
dan kompetensi sosial. Skor profesionalitas do-
sen POLBAN paling tinggi adalah pada nilai
kompetensi sosial, yaitu 78,24%, sedangkan
nilai paling rendah adalah kompetensi profesio-
nal, yaitu 75,76%, sedangkan skor profesiona-
litas dosen POLMAN untuk semua sub variabel
hampir sama, yaitu antara 79,01% sampai
79,89%, hal ini menunjukkan bahwa dosen
POLMAN memiliki kompetensi yang lebih
merata.

Pengaruh Media Pembelajaran terhadap
Mutu Pembelajaran

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
di POLBAN, media pembelajaran kurang ber-
pengaruh terhadap mutu pembelajaran, sedang-
kan di POLMAN media pembelajaran memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap mutu
pembelajaran. Koefisien struktural pengaruh
media pembelajaran terhadap mutu pembelajar-
an di POLMAN adalah 0,32, sedangkan di
POLBAN adalah 0,13. Kondisi seperti ini me-
nunjukkan bahwa media pembelajaran sebagai

faktor penting dalam membentuk pembelajaran
yang efektif untuk kondisi di POLBAN masih
belum memperoleh perhatian yang cukup, se-
dangkan di POLMAN media pembelajaran
sudah memperoleh perhatian yang baik, ter-
utama pemanfaatan ICT untuk menunjang pro-
ses pembelajaran di kelas dan di di bengkel,
serta panduan praktik yang selalu tersedia dan
mencukupi. Di samping itu, buku-buku pegang-
an mahasiswa yang tersedia sangat relevan
dengan tujuan pembelajaran.

Kondisi di POLBAN berbeda dengan di
POLMAN, ketersediaan bahan ajar dan kese-
suaian bahan ajar dengan tujuan pembelajaran,
pemanfaatan ICT dalam proses belajar meng-
ajar, penyediaan petunjuk praktikum masih
kurang memadai. Umumnya pembelajaran lebih
banyak dilakukan di kelas dengan metode “lec-
turer” sehingga pemanfaatan media pembelajar-
an, terutama media pembelajaran untuk menun-
jang kegiatan praktik di bengkel dan di labora-
torium, menjadi tidak optimal. Hal ini disebab-
kan antara lain karena porsi pembelajaran teori
lebih banyak dari porsi pembelajaran praktik.

Pemilihan media pembelajaran yang se-
suai dengan materi yang akan diajarkan meng-
acu kepada beberapa pendapat para ahli, antara
lain pendapat Brunner dalam Arsyad (2011) dan
Munadi (2008), bahwa terdapat tiga jenis pe-
ngalaman manusia dalam memperoleh penge-
tahuan, yaitu pengalaman langsung (enactive),
pengalaman piktorial/gambar (iconic) dan pe-
ngalaman abstrak (symbolic). dan pendapat
Levie & Levie dalam Arsyad (2011), belajar
melalui stimulus visual (stimulus pandang)
membuahkan hasil belajar lebih baik untuk
tugas-tugassepertimengingat, mengenali, meng-
ingat kembali, dan menghubung-hubungkan
fakta dan konsep, sedangkan belajar dengan sti-
mulus verbal (stimulus dengar) memberi hasil
yang lebih baik untuk pembelajaran yang me-
libatkan ingatan yang sekuensial.

Mursell dalam Munadi (2008) menge-
mukakan bahwa belajar yang sukses adalah
belajar dengan mengalami sendiri. Hal ini juga
sejalan dengan analisis Dale dalam Arsyad
(2011) bahwa pengalaman langsung (meng-
alami sendiri) mendapat tempat utama dan
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terbesar dalam kerucut pengalaman, sedangkan
belajar melalui abstrak berada di puncak ke-
rucut. Pembelajaran dengan cara mengalami
sendiri, dalam bentuk kegiatan praktik dan
magang di industri, seperti yang dilakukan di
POLMAN adalah sejalan dengan teori peng-
gunaan media pembelajaran yang dikemukakan
olah Dale dan para ahli lainnya.

Pengaruh Fasilitas Pembelajaran Terhadap
Mutu Pembelajaran

Hasil penilitian ini menunjukkan bahwa
fasilitas pembelajaran memiliki pengaruh po-
sitif dan signifikan terhadap mutu pembelajaran,
baik di POLBAN, maupun di POLMAN.
Pengaruh fasilitas pembelajaran terhadap mutu
pembelajaran di POLBAN ditunjukkan dengan
koefisien model struktural sebesar 0,21, sedang-
kan di POLMAN ditunjukkan dengan nilai
koefisien model struktural sebesar 0,55.

Fasilitas, menurut West dan Danny da-
lam Leung-Mei & Ivan-Fung (2005), merupa-
kan salah satu aset dari organisasi untuk me-
nunjang para pegawai mencapai tujuan bisnis.
Fasilitas dalam organisasi pendidikan dimak-
sudkan untuk menyediakan lingkungan belajar
agar siswa dapat belajar dengan baik. Dalam
penelitiannya, Leung-Mei & lvan-Fung (2005)
menemukan bahwa manajemen fasilitas (mana-
jemen ruang, alat bantu pengajaran, pencahaya-
an dan sirkulasi udara ruangan kelas, lingkung-
an yang nyaman) berpengaruh terhadap peri-
laku belajar siswa.

Penyediaan fasilitas pembelajaran yang
baik dan memanfaatkannya sebagai media pem-
belajaran untuk meningkatkan mutu pembela-
jaran sejalan dengan analisis Dale tentang per-
olehan pengetahuan melalui pengalaman yang
digambarkan dalam Kerucut Pengalaman Dale,
bahwa pengalaman langsung (mengalami sen-
diri) mendapat tempat utama dan terbesar dalam
kerucut pengalaman. Merujuk kepada proses
pembelajaran di POLMAN yang menggunakan
waktu kegiatan praktik sekitar 65% dari total
kegiatan belajar mengajar, persepsi lulusan ter-
hadap mutu pembelajaran lebih ditentukan oleh
proses pembelajaran di laboratorium dan beng-
kel yang ditunjang oleh fasilitas yang baik.
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Dalam konteks pendidikan vokasi di Indonesia
pembelajaran di tempat kerja bisa dilakukan di
bengkel atau di tempat kerja melalui pema-
gangan.

Fasilitas pembelajaran di POLMAN saat
ini sangat menunjang untuk terlaksananya pem-
belajaran dengan mengalami sendiri untuk
memperoleh keakhlian praktik yang menunjang
keakhlian yang diperlukan di tempat kerja.. Hal
ini berbeda dengan di POLBAN, fasilitas labo-
ratorium dan bengkel yang tersedia sudah jauh
tertinggal. Investasi untuk peningkatan jumlah
dan jenis peralatan di laboratorium dan di
bengkel relatif sangat kecil dibandingkan de-
ngan pertambahan jumlah mahasiswa. Rasio
fasilitas laboratorium dan bengkel (luas labo-
ratorium dan bengkel per mahasiswa) dari ke-
adaan ideal pada tahun 1988, yaitu 7,8 m2/ma-
hasiswa telah berkurang menjadi 4,8 m2/maha-
siswa pada saat ini, sehingga kenyamanan
mahasiswa dan keterlayanan mahasiswa dalam
melakukan kegiatan praktik di laboratorium dan
bengkel menjadi berkurang, hal ini terlihat dari
koefisien model struktural pengaruh fasilitas
pembelajaran terhadap mutu pembelajaran di
POLBAN hanya 0,21. Kondisi fasilitas pendi-
dikan yang baik di POLMAN memberikan
suatu penguatan persepsi kepada lulusan bahwa
mutu pembelajaran dipengaruhi secara signi-
fikan oleh fasilitas pembelajaran.

Pengaruh Mutu Pembelajaran terhadap
Kompetensi Lulusan

Hasil penelitian menunjukkan adanya
perbedaan pengaruh mutu pembelajaran ter-
hadap kompetensi lulusan antara POLBAN dan
POLMAN. Data hasil penelitian di POLBAN
menunjukkan bahwa mutu pembelajaran berpe-
ngaruh secara positif dan signifikan terhadap
kompetensi lulusan dengan koefisien struktural
sebesar 0,30, sedangkan data hasil penelitian di
POLMAN menunjukkan bahwa mutu pembe-
lajaran kurang memiliki pengaruh terhadap
kompetensi lulusan, koefisien struktural penga-
ruh mutu pembelajaran terhadap kompetensi
lulusan hanya sebesar 0,11.

Menurut Sutisna (1989), administrasi
pendidikan adalah proses yang membuat
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sumber-sumber manusia dan materiil tersedia
dan efektif bagi pencapaian tujuan pendidikan,
demikian pula pada White Paper dari pe-
merintah Inggris tentang The Future of Higher
Education (Department for Education and
Skills, 2003, p.7) menjelasakan bahwa “Effec-
tive teaching and learning is essential if we are
to promote excellence and opportunity in
higher education. High quality teaching must
be recognised and rewarded, and best practice
shared”. Dengan demikian, pembelajaran yang
efektif atau pembelajaran yang bermutu akan
mempengaruhi efektifitas pencapaian tujuan
pendidikan, yaitu menghasilkan lulusan yang
kompeten sesuai dengan jenjang kualifikasi
yang telah ditentukan.

Mutu pembelajaran di POLMAN sangat
dipengaruhi oleh media pembelajaran dan
fasilitas pembelajaran dengan masing-masing
koefisien struktural sebesar 0,32 dan 0,55,
sedangkan profesionalitas dosen terhadap mutu
pembelajaran hampir tidak ada pengaruhnya.
Pengukuran mutu pembelajaran pada penelitian
ini lebih berfokus pada proses belajar mengajar
di kelas yang diwakili oleh kinerja dosen ketika
melakukan proses belajar mengajar, dengan
demikian apabila di POLMAN persepsi lulusan
terhadap mutu pembelajaran tidak dipengaruhi
oleh profesionalitas dosen, maka pengaruh
mutu pembelajaran terhadap kompetensi lulus-
an menjadi tidak signifikan. Hal ini berbeda

3.870

dengan keadaan di POLBAN, dimana mutu
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh profesio-
nalitas dosen.

Profil dan Jenjang Kompetensi Lulusan

Uraian berikut membahas profil dan
capaian jenjang (level) kompetensi menurut
persepsi lulusan, baik di POLBAN maupun di
POLMAN.

Capaian jenjang kompetensi lulusan di-
ukur dengan menggunakan instrumen yang di-
dasarkan kepada penelitian Allen & Ramaekers
(2008) yang terdiri atas 12 variabel manifes,
yaitu; knowledge, appllication of knowledge,
critical thinking, equipment selection, problem
solving, administration and management, data
analysys, speaking, reading, communication,
english dan writing. Hasil penelitian capaian
jenjang kompetensi dengan menggunakan 12
variabel manifes disajikan pada Gambar 4.

Hasil penelitian di kedua politeknik ter-
sebut menunjukkan bahwa terdapat tiga varia-
bel pengukuran yang memiliki skor di atas 3,5,
yaitu; knowledge, reading dan writing. Data ini
menunjukkan bahwa di kedua politeknik kom-
petensi-kompetensi tersebut diajarkan dengan
baik. Pada kedua politeknik itu terdapat juga
kesamaan capaian jenjang kompetensi yang
rendah, yang memiliki skor mendekati skor 3,
yaitu pada variabel kemampuan bahasa Inggris
dan kemampuan komunikasi.
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Gambar 4: Skor Kompetensi Lulusan POLBAN dan POLMAN
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Gambar 5: Skor Kompetensi Lulusan POLBAN dan POLMAN

Deskriptor Dublin  untuk kualifikasi
“short cycle” terdiri atas lima dimensi, yaitu;
knowledge, application of knowledge, making
judgement, communication skills, dan conti-
nuous learning. Dengan alasan kepraktisan dan
relevansi, dimensi continuous learning tidak
digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian
capaian jenjang kompetensi di kedua politeknik
disajikan pada Gambar 5.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa se-
cara umum tidak terdapat perbedaan signifikan
antara capaian jenjang kompetensi lulusan D I11
POLBAN dengan lulusan D 1l POLMAN.
Skor rata-rata lulusan POLBAN adalah 3,29
dan skor rata-rata lulusan POLMAN adalah
3,28, atau rata-rata mencapai 82,10 % setara
kualifikasi “short cycle” pada deskriptor Dublin,
atau setara jenjang 5 KKNI.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini ditemu-
kan bukti empirik mengenai hubungan kausal
antara profesionalitas dosen, media pembela-
jaran, dan fasilitas pembelajaran terhadap mutu
pembelajaran dan terhadap kompetensi lulusan,
dan juga bukti empirik mengenai profil dan
capaian jenjang kompetensi di kedua politeknik.
Kesimpulan dari hasil penelitian ini dapat
diuraikan sebagai berikut.
= Terdapat perbedaan faktor faktor yang mem-
pengaruhi mutu pembelajaran antara POL-
BAN dan POLMAN. Mutu pembelajaran di
POLBAN dipengaruhi secara positif dan sig-
nifikan oleh profesionalitas dosen dan media
pembelajaran, sedangkan di POLMAN,

mutu pembelajaran dipengaruhi secara po-
sitif dan signifikan oleh media pembelajaran
dan fasilitas pembelajaran.

Kompetensi lulusan di POLBAN dipenga-
ruhi secara positif dan signifikan oleh mutu
pembelajaran, sedangkan di POLMAN,
kompetensi lulusan tidak dipengaruhi oleh
mutu pembelajaran. Lulusan POLMAN le-
bih percaya bahwa mutu pembelajaran di-
pengaruhi oleh fasilitas pembelajaran dan
media pembelajaran, dan tidak dipengaruhi
oleh profesionalitas dosen. Instrumen yang
digunakan untuk mengukur mutu lulusan
cenderung mengukur Kinerja dosen di kelas,
sehingga lulusan POLMAN tidak melihat
adanya kaitan erat antara kompetensi lulusan
dengan mutu pembelajaran. Hal ini berbeda
dengan persepsi lulusan POLBAN yang
lebih meyakini bahwa mutu pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh profesionalitas do-
sen, sehingga mutu pembelajaran dipersep-
sikan oleh lulusan POLBAN memiliki pe-
ngaruh signifikan terhadap kompetensi lu-
lusan.

Capaian jenjang kompetensi di POLBAN
dan di POLMAN tidak berbeda secara sig-
nifikan. Capaian rata-rata jenjang kompeten-
si di kedua institusi tersebut adalah 82,10%
dari jenjang kompetensi setara deskriptor
Dublin untuk kualifikasi “short cycle”, atau
setara jenjang 5 KKNI. Profil capaian je-
njang kompetensi untuk aspek pengetahuan,
aplikasi pengetahuan, pemilihan alat, admi-
nistrasi dan manajemen, penyelesaian masa-
lah, analisis data, menulis dan membaca
lebih tinggi dibandingkan aspek kemampuan
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berbicara, berpikir kritis, komunikasi dan
bahasa Inggris.

Rekomendasi
Merujuk kepada hasil temuan dalam

penelitiain ini, untuk meningkatkan kompetensi

lulusan dan mutu pembelajaran di POLBAN

dan di POLMAN, diusulkan beberapa rekomen-

dasi sebagai berikut.

= Mutu pembelajaran di POLBAN sangat do-
minan dipengaruhi oleh profesionalitas do-
sen dan kurang dipengaruhi oleh media
pembelajaran dan fasilitas pembelajaran.
Untuk meningkatkan mutu pembelajaran di-
harapkan pemanfaatan media pembelajaran
dapat ditingkatkan, seperti penggunaan ICT
dalam proses belajar mengajar, penyediaan
bahan ajar yang sesuai dengan tujuan pem-
belajaran, dan penyediaan petunjuk prakti-
kum. Di samping itu, penyediaan fasilitas
pem-belajaran perlu diusahakan dengan me-
ningkatkan jumlah dan mutu peralatan la-
boratorium dan bengkel.

= Mutu pembelajaran di POLMAN sangat
dominan dipengaruhi oleh fasilitas pem-
belajaran faktor lainnya, yaitu profesionali-
tas dosen dan media pembelajaran kurang
memiliki pengaruh terhadap mutu pembe-
lajaran, bahkan untuk profesionalitas dosen
tidak memiliki pengaruh terhadap pemben-
tukan mutu pembelajaran. Meskipun skor
rata-rata profesionalitas dosen POLMAN
sama dengan skor rata-rata profesionalitas
dosen POLBAN, namun demikian untuk
meningkatkan mutu pembelajaran, diharap-
kan peran profesionalitas dosen dapat di-
tingkatkan dengan cara memberikan peran
yang lebih besar untuk dapat bertatap muka
dengan peserta didik melalui pengajaran
teori yang lebih banyak untuk mendukung
ketrampilan kerja yang diperlukan.

= Penelitian ini memiliki beberapa kekurangan
terutama dalam mengukur capaian kompe-
tensi lulusan. Instrumen yang digunakan
kurang mampu menggali secara mendalam
semua dimensi kompetensi yang diperlukan.
Untuk lebih tepat mengukur kompetensi
lulusan sebaiknya dikembangkan instrumen

yang lebih spesifik. Penelitian sebaiknya di-
fokuskan pada pengukuran kompetensi lu-
lusan sehingga pertanyaan yang diajukan
kepada responden tidak terlalu banyak dan
dilakukan konfirmasi dengan membanding-
kan kompetensi lulusan menurut persepsi
pengguna lulusan.
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